
 

SURVEI PROGRAM AKTIFITAS FISIK DAN MOTORIK KASAR ANAK 

DISABILITAS INTELEKTUAL KOTA PADANG 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Olahraga di 

Departemen Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan 
 

 

 

 

 

 

Oleh: 

TIARA RISMA PERTIWI 

Nim.21089176 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KEOLAHRAGAAN 

DEPARTEMEN KESEHATAN DAN REKREASI 

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2026



 

 
 

 

 





i  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii  

ABSTRAK 

 

Tiara Risma Pertiwi. 2026. Survei Program Aktivitas Fisik dan Motorik  

Kasar Anak Disabilitas Intelektual Kota Padang Skripsi. Padang: 

Program Studi Ilmu Keolahragaan, Jurusan Kesehatan dan 

Rekreasi  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh indikasi permasalahan yang 

terlihat yakni pembelajaran dan aktivitas fisik masih monoton tanpa standar dan 

jadwal yang jelas. Anak kurang latihan motorik berkelanjutan, sering tantrum saat 

aktivitas baru, serta belum terlihat pengukuran motorik kasar. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan program yang diberikan terhadap anak hingga 

pengukuran motorik kasar pada anak disabilitas. 

Penelitian ini menggunakan metode campuran (Mixed Methods) dengan 

desain Exploratory Sequential, dimulai dari pengumpulan data kualitatif untuk 

menggambarkan program aktivitas fisik, kemudian dilanjutkan dengan data 

kuantitatif untuk mengukur kemampuan motorik kasar anak. Populasi kuantitatif 

adalah 169 anak disabilitas yang terdaftar di UPTD LDPI Kota Padang, dan sampel 

ditentukan secara purposive sampling sehingga diperoleh 20 anak yang memenuhi 

kriteria kelayakan tes. Pengumpulan data kuantitatif menggunakan TGMD-2, 

meliputi keterampilan lokomotor (berlari, melangkah kuda, melompat injitan, 

melompat jauh, lari disertai lompatan, dan bergerak menyamping) serta 

keterampilan kontrol objek (memukul bola diam, dribble di tempat, menangkap, 

menendang, melempar dari atas kepala, dan menggelindingkan bola). Data 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan tabulasi frekuensi. 

Hasil penelitian untuk kualitatif menunjukkan bahwa program aktivitas 

fisik di UPTD LDPI sudah berjalan baik dan memberikan latihan gerak dasar bagi 

anak. Berdasarkan data pengukuran TGMD-2, kemampuan motorik kasar anak 

berada pada kategori sedang, dengan rata-rata skor 16,65 dari 33 untuk lokomotor 

dan 17,95 dari 32 untuk objek kontrol yang juga berada pada klasifikasi sedang. 

Untuk kesimpulan keseluruhan skor dapat diketahui bahwa Anak memilki 

kemampuan motorik kasar pada fase kategori sedang, kedua aspek ini 

menggambarkan bahwa program terapi aktivitas fisik yang diberikan UPTD telah 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan motorik kasar anak. Namun, 

kemampuan anak masih berada pada tahap berkembang sehingga perlu 

pendampingan berkelanjutan, variasi aktivitas, serta latihan yang terstruktur agar 

hasilnya lebih optimal. 

 

Kata Kunci : Motorik kasar, anak disabilitas, aktivitas fisik. 
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ABSTRACT 

 

Tiara Risma Pertiwi. 2026. Physical Activity and Gross Motor Skills Program 

Survey Children with Intellectual Disabilities in Padang City. Thesis. 

Padang: Sports Science Study Program, Department of Health and 

Recreation  

This research was motivated by problems identified through observations 

at UPTD LDPI, where learning and physical activities remain monotonous, lacking 

clear standards and schedules. Children receive limited continuous motor training, 

often experience tantrums when facing new activities, and gross motor skill 

assessments have not yet been conducted. Parental support is also minimal. 

Therefore, this study aims to examine the gross motor abilities of children with 

disabilities and review the physical activity programs at UPTD LDPI. 

The research method used is descriptive research. The population in this 

study consists of 169 children with disabilities registered at UPTD LDPI Padang 

City. The sampling technique used was purposive sampling, resulting in a total 

sample of 20 children. Data were collected using the Test of Gross Motor 

Development (TGMD), second edition. The locomotor skill aspects assessed 

include running, galloping, hopping, leaping, jumping forward in one direction, and 

sliding sideways. Meanwhile, the object control skills assessed include striking a 

stationary ball, stationary dribbling, catching, kicking, overhand throwing, and 

rolling a ball. The data obtained were analyzed using descriptive statistical 

techniques through frequency tabulation. 

The results of the study, based on TGMD-2 scoring, showed that the 

gross motor skills of children with disabilities in Padang City achieved an average 

score of 16.65 out of a maximum of 33 in the locomotor skill aspect, which falls 

into the moderate classification. This indicates that most children are capable of 

performing basic locomotor movements but still require guidance to reach optimal 

performance. For the object control skills, the children obtained an average score 

of 17.95 out of a maximum of 32, also within the moderate classification. Overall, 

it can be concluded that the children’s gross motor abilities are in the moderate 

category. These findings suggest that the physical activity therapy programs 

provided by UPTD LDPI have had a positive impact on the development of 

children’s gross motor skills. However, their abilities remain in a developing phase, 

requiring continuous guidance, varied activities, and structured training to achieve 

more optimal results. 

Keywords: Gross motor skills, children with special needs, physical activity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan inklusif di Indonesia berpeluang untuk memberikan 

kesempatan yang setara bagi semua anak, termasuk anak disabilitas. Hal ini 

sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pada Pasal 5 Ayat 1, yang menegaskan bahwa setiap 

warga negara berhak memperoleh Pendidikan yang setara, dan Pasal 32 Ayat 1 

mewajibkan pendidikan khusus bagi anak dengan kesulitan belajar akibat 

kelainan fisik, emosional, mental, atau sosial. Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 08 tahun 2016 menyatakan bahwa Penyandang Disabilitas 

adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, 

dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan 

lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpastisipasi 

secara penuh dan efektif dengan warga Negara lainnya berdasarkan kesamaan 

hak. Di kota Padang Pendidikan inklusif sudah beroperasional dan aktif sejak 

2014 dengan adanya peraturan pemerintah Walikota Padang Nomor 464 Tahun 

2014 tentang Kelompok Kerja Pendidkan Inklusif yang ditugaskan untuk 

mensosialisasikan, mempromosikan dan menjamin terselenggaranya 

pendidikan inklusif di Kota Padang. Melalui UPTD Layananan Disabilitas dan 

Pendidikan Inklusif Kota Padang membantu dalam proses penyusunan program 

pendidikan inklusif dan membantu percepatan program serta melakukan 

sosialisasi pendidikan inklusif di Kota Padang. 
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UPTD Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif Kota Padang 

memberikan layanan asesmen dan Layanan Intervensi Terpadu kepada 

Penyandang Disabilitas, dengan tujuan untuk meminimalisir 

hambatan/gangguan perilaku repetitif, agresif, gangguan keseimbangan dan 

lain-lain, membentuk perilaku adaptif dalam lingkungan, meningkatkan 

komunikasi, membentuk kemandirian anak dalam mendukung kemampuan 

dasar akademis. Lembaga ini adalah milik Pemerintah Kota Padang, Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kota Padang. Perkembangan anak dapat dilihat 

dari segala aspek perubahan yang terjadi pada anak, antara lain aspek fisik 

(motorik) aspek yang menjadi fokus perkembangan yaitu aspek nilai agama, 

fisik motorik, sosial, kognitif, aspek bahasa dan seni. (Mendikbudristek, 2021). 

Berdasarkan data hasil pengamatan observasi yang sudah dilaksanakan 

didapatkan nilai keterampilan lokomotor tertinggi adalah 33 poin, sedangkan 

nilai keterampilan lokomotor terendah adalah 3 poin dengan perhitungan nilai 

rata-rata yang diperoleh dengan total score 16,65 dan berada pada klasifikasi 

“Sedang”. Sejalan dengan penelitian Thaijing wang (2022) dengan judul 

“Associations between Fundamental Movement Skills and Moderate-to- 

Vigorous Intensity Physical Activity among Chinese Children and Adolescents 

with Intellectual Disability”. Mengatakan bahwa pada anak dan remaja dengan 

disabilitas intelektual sedang hingga berat memperkuat temuan tersebut, dengan 

hasil bahwa kemampuan locomotor dan object-control mereka secara signifikan 

tertinggal (t(92) = −16,91 dan t(92) = −25,39; p < .001) dibandingkan kelompok 

normatif. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterbatasan kognitif yang dialami 
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anak dengan disabilitas turut berdampak pada aspek motorik, terutama dalam 

menguasai keterampilan gerak dasar. Hal ini juga berdampak pada rendahnya 

tingkat aktivitas fisik dan partisipasi mereka dalam kegiatan olahraga. Anak- 

anak disabilitas sering kali kerap mengalami keterbatasan berpartisipasi dalam 

aktivitas fisik yang dapat membantu mereka mengembangkan keterampilan 

motorik kasar. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 

kurangnya pemahaman orang tua dan pendidik tentang pentingnya aktivitas 

fisik, serta kurangnya program aktifitas fisik yang dirancang khusus untuk 

memenuhi kebutuhan anak-anak dengan disabilitas. Dengan adanya Program 

aktivitas fisik yang terstruktur dan inklusif dapat memberikan manfaat bagi 

anak-anak disabilitas untuk memberikan intervensi melalui program yang baik. 

Oleh karena itu, penting untuk merancang dan melaksanakan program aktivitas 

fisik yang spesifik dan adaptif bagi anak-anak disabilitas di Kota Padang. 

Program ini harus mempertimbangkan berbagai aspek, seperti jenis 

disabilitas, usia, dan tingkat kemampuan anak, serta melibatkan orang tua dan 

tenagaa ahli, guru atau terapis dalam prosesnya. Dengan demikian, diharapkan 

anak-anak disabilitas dapat merasakan manfaat dari aktivitas fisik yang dapat 

mendukung perkembangan motorik kasar mereka dan meningkatkan kualitas 

hidup secara keseluruhan. Dalam perkembangan Aktivitas fisik memiliki peran 

signifikan dalam mendukung perkembangan motorik kasar anak. Aktivitas ini 

tidak hanya membantu memperkuat otot dan koordinasi tubuh, tetapi juga 

meningkatkan daya tahan fisik serta kemampuan anak dalam berinteraksi 

dengan lingkungan sekitarnya. Dari segi fisiologis juga pentingnya anak 
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bergerak atau berolahraga tidak hanya untuk menjaga kebugaran fisik tetapi 

juga untuk menstimulasi fungsi tubuh. Dengan sering bergerak, anak dapat 

meningkatkan sirkulasi darah memperbaiki sistem pernapasan, dan 

memperkuat otot serta tulang. 

Menurut (Hidayat dan Sumardi 2023), keberhasilan program aktivitas 

fisik tidak hanya bergantung pada layanan profesional, tetapi juga pada 

kontinuitas program di rumah. Pemahaman orang tua terhadap pentingnya 

stimulasi motorik kasar menjadi faktor kunci keberhasilan. Dengan pemahaman 

yang mendalam, orang tua dapat memberikan stimulasi yang tepat, 

meningkatkan efektivitas program, dan membantu anak mencapai potensi 

maksimal mereka serta banyak faktor yang mempengaruhi tingkat kemampuan 

motorik kasar anak salah satunya juga status gizi yang merupakan keadaan 

tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan penggunaan zat-zat Gizi. Maka 

status gizi akan mempengaruhi motorik anak karena semakin bagus asupan gizi 

seseorang maka semakin tinggi pula tingkat kemampuan motorik kasar anak 

apabila status gizi anak bagus maka anak akan semangat melakukan aktivitas 

fisik. Selanjutnya indikator keberhasilan dalam program ini adalah peran orang 

tua serta guru atau terapis yang memberikan arahan mengenai perkembangan 

khususnya tentang motorik kasar pada anak. 

Berdasarkan data diatas yakni pada pengamatan dan observasi saat PKL 

di UPTD LDPI maka terlihat bahwa pembelajaran yang diberikan guru atau 

terapis masih cenderung monoton dan aktivitas fisik yang diberikan di UPTD 

ini belum memiliki standar yang jelas dan tidak terintegrasi dalam jadwal 

pembelajaran secara konsisten. Akibatnya, anak-anak tidak mendapatkan 
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latihan yang berkelanjutan untuk meningkatkan koordinasi, keseimbangan, dan 

kekuatan otot mereka metode yang diberikan juga kurang diminati oleh anak 

serta kurangnya modul ajar atau RPP yang terstruktur untuk anak mengenai 

aktifitas fisik yang diberikan dan ketika anak diberikan kegiatan aktifitas fisik 

sebagian anak menunjukan ketidakmampuan meyelesaikan tugas motorik 

sederhana dan sering menunjukkan tantrum apabila dihadapi oleh aktvitas baru. 

Sejauh ini juga belum terlihat proses pengukuran motorik kasar pada anak maka 

dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai kemampuan 

motorik kasar Anak Disabilitas dan juga mengamati Program Aktifitas Fisik 

yang diberikan oleh Lembaga UPTD LDPI. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjawab tantangan yang ada, memberikan solusi dengan pendekatan bersama 

Orang Tua beserta guru pendamping/ terapis, dan mendukung kolaborasi antara 

UPTD LDPI, keluarga, serta tenaga ahli untuk menciptakan lingkungan yang 

inklusif dan mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan maka peneliti tertarik 

mengangkat judul “Survei Program Aktifitas Fisik dan Motorik Kasar 

Anak Disabilitas Kota Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Adapun identifikasi masalah yang peneliti temui antara lain sebagai 

berikut: 

1. Kurangnya Motivasi untuk melakukan aktivitas fisik dan bermain 

 

2. Kurangnya sarana dan prasarana pendukung seperti modul atau bahan ajar 

 

3. Kurangnya kompetensi guru PJOK atau terapis dengan Anak Disabilitas. 

 

4. Kurangnya pemahaman guru karena berlatar belakang yang berbeda dengan 
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bidangnya terhadap perkembangan Motorik Kasar anak disabilitas. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, banyaknya faktor 

yang menyebabkan kurangnya motorik kasar pada anak. Agar cakupan 

penelitian ini lebih jelas dan tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda, serta 

adanya beberapa keterbatasan peneliti, maka pada kesempatan kali ini penulis 

membatasi variabel-variabel yang mempunyai hubungan erat dengan analisis 

program aktifitas anak dan kemampuan motorik kasar. Pembatasan ini adalah 

hanya melihat Program Aktifitas Fisik dalam mendukung Kemampuan Motorik 

Kasar Pada Anak Disabilitas yang berada dalam Layanan Intervensi Terpadu di 

UPTD LDPI Kota Padang dengan peneliti akan mengukur tingkat kemampuan 

motorik kasar pada Anak . 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas dapat 

ditentukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja Bentuk Layanan Program Aktifitas Fisik Anak Disabilitas Intelektual? 

 

2. Bagaimana Kemampuan Motorik Kasar Pada Anak Disabilitas Intelektual? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang :. 

 

1. Bentuk Layanan Program Aktifitas Fisik yang diberikan 

 

2. Bagaimana Kemampuan Motorik Kasar Pada Anak Disabilitas Intelektual 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini akan menambah wawasan, 

pengetahuan mengenai kepribadian anak disabilitas, motorik, dan 

pengalaman tersendiri dalam penelitian ini. 

b. Bagi guru atau pendamping anak serta tenaga ahli di UPTD Layanan 

Disabilitas dan Pendidikan Inklusif Kota Padang ini memiliki 

kemampuan sesuai dengan bidang keahlian terutama pendidikan 

khusus upaya meningkatkan keprofesionalannya dalam mengajar. 

c. Bagi anak agar dapat dijadikan motivasi untuk meningkatkan 

keterampilan Motorik Kasar. 

d. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang keolahragaan. 

 

2. Manfaat Praktis 

 

Untuk memberikan sumbangsih khasanah untuk kebutuhan anak disabilitas 

Intelektual dan mengembangkan wawasan kompetensi guru dan juga 

bermanfaat bagi sekolah Inklusi. 



 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, adapun 

kesimpulan yang dapat diambil adalah: 

1. Bentuk Layanan Program aktivitas fisik di lembaga UPTD Layanan 

Disabilitas dan Pendidikan Inklusi ini bukan seperti pelajaran yang 

sering diajarkan oleh guru di sekolah, namun lebih berupa pendekatan 

anak melalui terapi gerak atau fisioterapi yang dirancang untuk 

membantu anak mengembangkan kemampuan motorik kasar sesuai 

kondisi dan kemampuan masing-masing. Tujuan utamanya adalah untuk 

meningkatkan koordinasi tubuh, keseimbangan, kekuatan otot, serta rasa 

percaya diri melalui kegiatan fisik yang menyenangkan serta mampu 

mengendalikan regulasi anak secara mandiri hingga bisa menjadi 

berkarya dalam setiap kelebihan yang dimilikinya. 

2. Dari perhitungan skor anak dengan menggunakan TGMD-2 maka dapat 

dilihat kemampuan motorik kasar pada anak disabillitas Intelektual kota 

Padang ini pada aspek keterampilan lokomotor memperoleh rata-rata 

16,65 dari skor maksimal 33 yang berada pada klasifikasi sedang. Hasil 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah mampu melakukan 

gerakan dasar berpindah tempat, namun masih memerlukan 

pendampingan untuk mencapai kemampuan yang lebih optimal. Serta 

untuk keterampilan objek kontrol, anak memperoleh rata-rata 17,95 dari 
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skor maksimal 32, yang juga berada pada klasifikasi sedang. Untuk 

keseluruhan skor dapat diketahui bahwa Anak memilki kemampuan 

motorik kasar pada fase kategori sedang, kedua aspek ini 

menggambarkan bahwa program terapi aktivitas fisik yang diberikan 

UPTD telah memberikan dampak positif terhadap perkembangan 

motorik kasar anak. Namun, kemampuan anak masih berada pada tahap 

berkembang sehingga perlu pendampingan berkelanjutan, variasi 

aktivitas, serta latihan yang terstruktur agar hasilnya lebih optimal. 

B. Saran 

 

1. Bagi Lembaga 

 

Dengan adanya bahan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

masukan dalam menentukan kebijakan dalam mewujudkan kualitas 

pendidikan yang diharapkan tentang pertumbuhan dan perkembangan 

anak disabilitas. 

2. Bagi Guru Pendamping 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan yang positif dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan. Guru juga akan 

memahami dengan betul-betul apa yang terjadi dalam gerak dasar anak 

yang di hambat oleh beberapa faktor tersebut. Sehingga guru akan lebih 

mudah mengetahui perkembangan siswanya. 

3. Bagi Penulis 

 

Dapat memperluas pemahaman mengenai pendidikan inklusif serta 

untuk memperoleh gelar Sarjana Olahraga (S1) di UNP 
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